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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1 Sejarah Singkat Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas 

IV Bengkalis 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan IV Bengkalis yang 

dahulunya terletak di jalan Jendral Ahmad Yani pada Tahun 1941 dan sekarang di 

pindahkan di jalan Syahbandar II di Desa Air Putih pada Tahun 2000. 

Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Kantor Kesyahbandaran 

dan Otoritas Pelabuhan IV Bengkalis sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1 Gambar Kantor KSOP Kelas IV Bengkalis. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan PM. 36 Tahun 2012 tentang 

organisasi dan tata kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

terdiri dari : 

a. Petugas tata usaha; 

b. Petugas status hukum dan sertifikasi berlayar; 

c. Petugas keselamatan berlayar; 

d. Petugas dan lalu lintas dan Angkutan Laut, dan Usaha Kepelabuhanan. 
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Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis Di 

pimpin oleh Pejabat struktual eselon III/b sebagai pemimpin bertanggung jawab 

memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya memberikan bimbingan serta 

petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya. Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis mempunyai tugas melaksanakan 

pengawasan dan penegakan hukum dibidang keselamatan dan keamanan 

pelayaran, Keordinasi kegiatan pemerintah di pelabuhan serta pengaturan, 

pengendalian dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan pada pelabuhan yang 

diusahakan secara komersial. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Kelas IV Bengkalis menyelanggarakan fungsi : 

1. Pelaksanaan pengawasan dan pemenuhan kelaiklautan kapal, sertifikasi 

keselamatan kapal, pencegahan pencemaran dari kapal dan penetapan status 

hukum kapal; 

2. Pelaksanaan pemeriksaan manajemen keselamatan kapal; 

3. Pelaksanaan pengawasan keselamatan dan keamanan pelayaran terkait dengan 

kegiatan bogkar muat barang-barang berbahaya, barang khusus, limbah bahan 

berbahaya dan beracun (B3), pengisian bahan bakar, ketertiban embarkasi dan 

debarkasi penumpang, pembangunan fasilitas pelabuhan, pegerukan dan 

reklamasi, kelaiklautan dan pelayaran, pemanduan dan penundaan kapal, serta 

penerbitan Surat Persetujuan Berlayar; 

4. Pelaksanaan pemeriksaan kecelakaan kapal, pencegahan dan pemadaman 

kebakaran di perairan pelabuhan, penangan musibah di laut, pelaksanaan 

perlindungan lingkungan maritime dan penegakan hukum dibidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran; 

5. Pelaksanaan koordinasi kegiatan pemerintahan di pelabuhan yang terkait 

dengan pelaksaknaan pengawasan dan penegakan hukum di bidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran; 

6. Pelaksanaan penyusunan rencana induk pelabuhan, serta pengawasan 
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penggunaannya, pengusuhan tarif untuk ditetapkan Menteri; 

7. Pelaksanaan penyediaan, pengaturan dan pengawasan penggunaan lahan 

daratan dan perairan pelabuhan, pemeliharaan penahan gelombang, kolam 

pelabuhan, alur pelayaran dan jaringan jalan serta sarana bantu navigasi 

pelayaran; 

8. Pelaksanaan pengaturan lalu lintas kapal keluar masuk pelabuhan melalui 

pemanduan kapal, penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan serta 

pemberian konsesi atau bentuk lainnya kepada Badan Usaha Pelabuhan; 

9. Penyiapan bahan penetapan dan evaluasi standard kinerja operasional 

pelayanan jasa kepelabuhanan, dan; 

10. Pelaksanaan urusan keuangan , kepegawaian dan umum, hukum dan hubungan 

masyarakat serta laporan. 

1.2. Visi dan Misi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

Bengkalis 

1.2.1 Visi  

Adapun Visi dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas 

IV Bengkalis memiliki Visi dan Misi adalah Sebagai berikut “terwujudnya 

pelayanan transportasi laut dan penyelangaraan Kepelabuhanan di wilayah kerja 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis yang aman, 

nyaman dan selamat, penjelasan atas Visi dari Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis dapat diuraikan adalah sebagai barikut : 

a. Situasi yang tidak menimbulkan rasa takut bagi para pengguna jasa pada saat 

menggunakan jasa transportasi laut, baik dikapal maupun diwilayah pelabuhan 

dengan mentaati seluruh ketentuan yang berlaku di Pelabuhan; 

b. Keadaan yang terjadi di kapal dan pelabuhan dimana pengguna jasa dapat 

menikmati hak-haknya secara baik dan benar tanpa terusik oleh kepentingan 

pihak-pihakk lain; 

c. Suatu keadaan terpenuhinya persyaratan yang menyebabkan pengguna jasa 



 

4 

 

terhindar dari berbagai resiko yang dapat mengancam nyawa atau barang di 

kapal maupun di pelabuhan. 

1.2.2 Misi  

Adapun Misi dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan kelas 

IV Bengkalis adalah Peningkatkan Pelaksanaan Pengamanan dan Pengawasan di 

Daerah Lingkungan kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan kelas 

IV Bengkalis; 

a. Meningkatkan pengawasan terhadap keselamatan kapal dan lalu lintas 

angkutan laut pada DLKp (Daerah Lingkungan Kepentingan) dan Pelabuhan 

Kelas IV Bengkalis; 

b. Menjamin Kelancaran arus penumpang dan arus barang; 

c. Menciptakan disiplin pegawai melalui sistem evaluasi dan pengawasan secara 

berjerjang dilingkungan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas IV Bengkalis 

d. Menciptakan sistem pelayanan terpadu dan transparan yang bebas dari praktek 

KKN (Korupsi Kolusi dan Napotisme); 

e. Meningkatkan koordinasi dan konsolidasi dengan instansi terkait; 

f. Mendorong terpenuhinya fasilitas pelabuhan dan fasilitas keselamatan 

berlayar; 

g. Meningkatakan kualitas pelayanan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan; 

h. Restrukturisasi dan reformasi di bidang peraturan, kelembagaan, Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan pelaksanaan penegakan hukum secara konsisten. 

1.3 Struktur Organisasi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas IV Bengkalis 

Struktur organisasi merupakan suatu susunan yang menunjukkan susunan 

pola yang tetap dan hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian maupun 
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orang orang yang menunjukan kedudukan serta dapat menjalankan tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang berbeda beda demi tecapainya suatu tujuan 

demi tercapainya suatu tujuan yang diinginkan dalam suatu organisasi.  

Beberapa ahli menyatakan bahwa pola hubungan kerja lalu lintas, 

wewenang dan tanggung jawab suatu pimpinan sampai dalam bawah dalam 

organisasi dibedakan atas : 

a. Organisasi fungsional, yaitu bentuk organiasasi dimana pimpinan secara 

komando memberikan instruksi kepada staff ahli yang bertanggung jawab 

sepenuhnya atas bidangnya; 

b. Organisasi garis, yaitu suatu organisasi yang dimana seorang pimpinan diakui 

sumber wewenang tunggal, serta segala keputusan kebijaksanaan dan 

tanggung jawab berada pada pimpinan tersebut; 

c. Organisasi staff, yaitu bentuk gabungan antara organisasi garis dan staff. 

Urutan organisasi staffnya berdasarkan komando atau perintah. 

Adapun dapat dijelaskan pada Stuktur Organisasi pada gambar 1.1 adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Kantor KSOP kelas IV Bengkalis 

Sumber : Kantor KSOP kelas IV Bengkalis  
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1.4 Tugas pokok, Fungsi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas IV Bengkalis 

1. Tugas pokok Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

Bengkalis. 

Kantor Kesyahbandaran adalah Unit Pelaksana Teknis di lingkungan 

Kementerian Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Menteri Perhubungan melalui Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, yang 

mempunyai tugas melaksanakan pengawasan dan penegakan hukum di bidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran, serta koordinasi kegiatan pemerintahan di 

pelabuhan. 

2. Fungsi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Kelas IV Bengkalis. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pengawasan dan pemenuhan kelaiklautan kapal, keselamatan, 

keamanan dan ketertiban di pelabuhan serta penerbitan Surat Persetujuan 

Berlayar; 

b. Pelaksanaan pengawasan tertib lalu lintas kapal di perairan pelabuhan dan alur 

pelayaran; 

c. Pelaksanaan pengawasan kegiatan alih muat di perairan pelabuhan, kegiatan 

salvage dan Pekerjaan Bawah Air, pemanduan dan penundaan kapal; 

d. Pelaksanaan pengawasan keselamatan dan keamanan pelayaran terkait dengan 

kegiatan Bongkar Muat Barang Berbahaya, Barang Khusus, limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3), pengisian bahan bakar, ketertiban embarkasi dan 

debarkasi penumpang, pembangunan fasillitas pelabuhan, pengerukan dan 

reklamasi; 

e. Pelaksanaan bantuan pencarian dan penyelamatan (Search And Rescue/SAR), 

pengendalian dan koordinasi penanggulangan pencemaran dan pemadaman 

kebakaran di pelabuhan serta pengawasan pelaksanaan perlindungan 

lingkungan maritim; 
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f. Pelaksanaan pemeriksaan kecelakaan kapal; 

g. Penegakan hukum di bidang keselamatan dan keamanan pelayaran sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

h. Pelaksanaan koordinasi kegiatan pemerintahan di pelabuhan yang terkait 

dengan pelaksanaan pengawasan dan penegakan hukum di bidang keselamatan 

dan keamanan pelayaran; dan 

i. Pengelolaan urusan tata usaha, kepegawaian, keuangan, hukum dan hubungan 

masyarakat. 

1.5  Ruang lingkup di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas IV Bengkalis. 

Setelah penulis diberi kesempatan untuk proses pengenalan dalam 

lingkungan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis 

dengan waktu sangat terbatas ± 6 bulan, penulis juga dituntut untuk memahami, 

mengerti serta mempelajari tentang struktur organisasi, tugas dan aktifitas bagian 

dari departemen pengadaan. Dari pembelajaran tersebut penulis mendapatkan 

bahan dan materi untuk pembuatan karya tulis tentang cara kerja dan posisi 

jabatan dalam ruang lingkup Departemen Pengadaan Pusat. 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan mempunyai beberapa 

ruang lingkup, diantaranya : 

1. Kepala 

Kepala KSOP mempunyai tugas pokok tersendiri, diantaranya : 

a. Membantu tugas umum dalam menyelenggarakan pembangunan di bidang 

perhubungan; 

b. Melaksanakan ketentuan prosedur penerbitan Surat Persetujuan Berlayar secara 

ketat dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kepala kantor mempunyai fungsi, diantara : 

a. Melakukan pengendalian terhadap kegiatan dalam pelayanan kapal dan barang 

di pelabuhan secara adil; 

b. Mengambil prakarsa aktif dan bertindak lebih tegas melakukan peranan sebagai 

regulator didalam pengawasan terhadap kelancaran operasi pelabuhan dalam 
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rangka terciptanya keadilan dan terciptanya situasi yang kondusif diantaranya 

mitra usaha di Kepelabuhanan; 

c. Meningkatkan koordinasi dan sinergi dengan instansi pemerintah, pelaku 

usaha, pengguna jasa dan pemangku kepentingan terkait lainnya di pelabuhan 

agar tidak menganggu kelancaran pengoperasian di pelabuhan; 

d. Melakukan audit terhadap pungutan yang menimbulkan ekonomi dan biaya 

logistik tinggi di pelabuhan yang tidak ada lyanannya dan tidak memiliki dasar 

hukum; 

e. Melakukan pendekatan dan menghimbau kepada pelaku usaha, pengguna jasa 

dan pemangku kepentingan terkait lainnya di pelabuhan agar tidak menganggu 

kelancaran operasi di pelabuhan; 

f. Melakukan pengkoordinasikan dengan Pemerintah Daerah untuk 

menginvertarisasi dan mengevaluasi keberadaan dan pemenuhan persyaratan 

izin usaha; 

g. Penyusunan rencana pembangunan, pengawasan serta pengendalian di dalam 

bidang kepelabuhanan. 

2. Petugas Tata Usaha 

Petugas Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan keuangan, 

kepegawaian dan umum, hukum dan hubungan masyarakat serta pelaporan Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan. 

3. Petugas Status Hukum dan Sertifikat Kapal 

Petugas Status Hukum dan Sertifikasi Kapal mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pengukuran, pendaftaran, balik nama, hipotek dan surat tanda 

kebangsaan, penggantian bendera kapal serta pemasangan tanda selar dan 

melakukan pemeriksaan, penilikan rancang bangun kapal, pengawasan 

pembangunan, perombakan dan docking kapal, pemeriksaan dan pengujian nautis, 

teknis, radio, elektronika kapal, penghitungan dan pengujian stabilitas kapal, 

percobaan berlayar, pengujian peralatan, veriflkasi dan penyiapan bahan 

penerbitan sertifikat keselamatan kapal, sertiflkat manajemen keselamatan dan 

pencegahan pencemaran dari kapal, pembersihan tangki serta perlindungan ganti 

rugi pencemaran. 
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4. Petugas Keselamatan Berlayar, Penjagaan dan Patroli 

Petugas Keselamatan Berlayar, Penjagaan dan Patroli mempunyai tugas 

melakukan penilikan pemenuhan persyaratan pengawakan kapal, penyiapan bahan 

penerbitan dokumen kepelautan perjanjian kerja laut dan penyijilan awak kapal 

serta perlindungan awak kapal, pelaksanaan pengawasan tertib bandar, pergerakan 

kapal (shijfing), pemanduan dan penundaan kapal di perairan pelabuhan dan tertib 

berlayar, lalu lintas keluar masuk kapal, kapal asing (port state control) , flag state 

control dan pemenuhan persyaratan kelaiklautan kapal dan penerbitan Surat 

Persetujuan Berlayar, penjagaan, pengamanan dan penertiban embarkasi dan 

debarkasi penumpang di pelabuhan, pengawasan kegiatan bongkar muat barang 

khusus, barang berbahaya,  pengisian bahan bakar serta limbah bahan berbahaya 

dan beracun (B3), pembangunan fasillitas pelabuhan serta pengerukan dan 

reklamasi, patroli di perairan pelabuhan. 

Pengawasan dan pengamanan terhadap keselamatan kapal yang masuk 

keluar pelabuhan, kapal sandar dan berlabuh, penyiapan bahan koordinasi dan 

pemberian bantuan pencarian dan penyelamatan (Search And Rescue / SAR), 

penanggulangan pencemaran laut serta pencegahan dan pemadaman kebakaran di 

perairan pelabuhan, pengawasan kegiatan alih muat di perairan pelabuhan, 

salvage dan pekerjaan bawah air, pelaksanaan pemerlksaan dan verifikasi 

pelaksanaan pemeriksaan dan verifikasi sistem keamanan kapal dan fasilitas 

pelabuhan (International Ship and Port Facility Security Code/ISPS-Code), 

penyiapan bahan pemeriksaan pendahuluan pada kecelakaan kapal, serta 

pelaksanaan penyidikan tindak pidana di bidang pelayaran sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. 

5. Petugas lalu Lintas dan Angkutan Laut, dan Usaha Kepelabuhanan 

Petugas Lalu Lintas dan Angkutan Laut, dan Usaha Kepelabuhanan 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan 

pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan laut, tenaga kerja bongkar muat, 

pengawasan kegiatan keagenan dan perwakilan perusahaan angkutan kapal asing, 

penjaminan kelancaran arus barang, keamanan dan ketertiban di pelabuhan, 

pengaturan dan penyelenggaraan lalu lintas kapal keluar/masuk pelabuhan melalui 
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pemanduan kapal, penyiapan bahan pengawasan dan evaluasi penerapan standar 

penggunaan peralatan kegiatan bongkar muat serta Tenaga Kerja Bongkar Muat 

(TKBM), penyusunan Rencana Induk Pelabuhan, rencana dan program 

pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana pelabuhan, penjaminan dan 

pemeliharaan kelestarian lingkungan di pelabuhan, program pembangunan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanan jasa kepelabuhanan yang belum 

disediakan oleh Badan Usaha Pelabuhan serta penyusunan desain konstruksi 

fasilitas pokok pelabuhan dan fasilitas penunjang kepelabuhanan, pelaksanaan 

pengaturan, pengendalian dan pengawasan penggunaan lahan daratan dan perairan 

pelabuhan serta Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan 

pelabuhan, fasilitas dan operasional pelabuhan, penetapan dan evaluasi standar 

kinerja operasional pelayanan jasa, penyiapan bahan pemberian rekomendasi 

persetujuan lokasi pelabuhan, pengelolaan terminal untuk kepentingan sendiri 

serta   kemampuan terminal dan operasional pelabuhan 24 (dua puluh empat) jam, 

penyusunan pemberian konsesi. 

Adapun bentuk lainnya kepada Badan Usaha Pelabuhan serta penyediaan 

atau pelayanan jasa kepelabuhanan yang belum disediakan oleh Badan Usaha 

Pelabuhan, penyusunan dan pengusulan tarif penggunaan daratan dan/atau 

perairan, fasilitas pelabuhan serta jasa kepelabuhanan, analisa dan evaluasi 

pembangunan penahan gelombang, alur pelayaran, jaringan jalan, dan sarana 

bantu navigasi pelayaran serta sarana dan prasarana pelayanan jasa kepelabuhanan 

yang diperlukan oleh pengguna jasa yang belum disediakan oleh Badan Usaha 

Pelabuhan dan penyusunan sistem dan prosedur pelayanan jasa kepelabuhanan, 

usaba jasa terkait dengan kepelabuhanan dan angkutan di perairan serta 

penyediaan dan pengelolaan sistem informasi angkutan di perairan dan sistem 

informasi pelabuhan. 

6. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan 

sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan 

perundang-undangan.



 

11 

 

BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 

 

2.1. Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan di Perusahaan Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis dilaksanakan sejak 

tanggal 01Septemer 2021 sampai dengan 21 Februari 2022. Sebelum 

melaksanakan Prada, penulis mendapatkan arahan dari Kepala Kantor dan 

Pegawai mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab yang di berikan selama 

Praktek Darat (PRADA) di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas IV Bengkalis. 

Bukan hanya untuk mempelajari dan menerapkan ilmu yang telah di 

pelajari di saat perkuliahan tetapi lebih ke bagaimana memahami dunia kerja 

yang sesungguh nya dan menyesuaikan diri pada lingkungan tempat bekerja. 

Faktor pendukung dalam melaksanakan praktek darat yaitu di mental, tanggung 

jawab,kejujuran, dapat besosialisasi dengan baik dan semangat dalam bekerja.  

Dari beberapa penilaian itu akan dapat di ketahui bahwa kita sudah 

bekerja dengan baik ataupun sebalik nya. Ketelitian, Ketangkasan dan 

Keterampilan dalam bekerja juga mempengaruhi sebuah pekerjaan, supaya 

semua pekerjaan yang kita kerjakan berjalan dengan baik.. 

Perbandingan – perbandingan ilmu teori dan praktek darat memang 

sedikit terdapat perbedaan, namun dari perbedaan itulah dapat memperbanyak 

pengetahuan tantang dunia kerja. Prada dilaksanakan dalam bentuk aktivitas 

sebagai berikut. 

1. Menyesuaikan Kegiatan Prada dengan ketentuan dan kebijaksanaan dari 

Pimpinan serta tidak meyimpang dari bidang ilmu yang dipelajari. 
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2. Melaksanakan prada telah mentaati segala tanggung jawab dan peraturan 

yang ada pada Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

Bengkalis. 

3. Mengikuti semua kegiatan yang ada sesuai dengan kebijakan yang berlaku di 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis. 

4. Wawancara atau diskusi dengan pegawai, di Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan terkait dengan tujuan prada dan penulisan laporan prada. 

Adapun kegiatan atau aktivitas yang dilaksankan selama Praktek Darat 

(PRADA) di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV, yaitu 

:Tabel 2.1 Laporan agenda kegiatan 

No Kegiatan 

1 Mengenal Struktur organisasi kantor. 

2 
Mempelajari Tugas dan tanggung jawab sesuai jabatan di Kantor 

Kesyahbandaran. 

3 Mengenal alat-alat yang ada di Kantor Kesyahbandaran. 

4 Mempelajari cara membuat SPB (Surat Persetujuan Berlayar).  

5 
Mempelajari cara penulisan pada Buku Registrasi Pas kecil dan Pas 

besar.  

6 Mempelajari mengisi Nomor pada Surat Sertifikat Kapal. 

7 Mempelajari peletakan Nomor pada SPB (Surat Persetujuan Berlayar). 

8 
Mempelajari penggunaan alat-alat komunikasi yang ada di Kantor 

Kesyahbandaran. 

9 Mengenal alat-alat keselamatan saat melakukan pengecekan di lapangan. 

10 Mempelajari pembuatan Surat Bongkar Muat Barang. 

11 Mempelajari peletakan Nomor pada Surat Bongkar Muat Barang. 

12 Mengisi Stempel pada Surat Bongkar Muat Barang. 

13 Mempelajari cara mengarsipkan Surat Bongkar Muat.  

14 
Mempelajari PORT CLEARANCE untuk permohonan surat persetujuan 

berlayar. 
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15 Mempelajari membuat surat persetujuan kesehatan pelabuhan. 

16 Mengenal  sertifikat pengawasan obat-obatan dan alat keselamatan 

kapal. 

17 Mempelajari cara mengisi daftar penumpang kendaraan dan barang. 

18 Mempelajari cara mengurus perpanjangan sertifikat kapal. 

 

2.2  Target Yang Di Harapkan 

 

Target yang diharap di dapatkan dengan tercapai melalui pratek darat 

berdasarkan spesifikasi kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui dan memahami secara langsung penerapan ilmu yang 

didapatkan di bangku kuliah. 

2. Dapat mengetahui permasalahan – permasalahan yang timbul di KSOP Kelas 

IV Bengkalis serta mencari solusi penyelesaiannya. 

3. Dapat menjalin kerjasama yang baik antara Politeknik Negeri Bengkalis 

dengan dunia industri,instansi ataupun perusahaan. 

4. Dapat menerapkan ilmu dalam kaitannya dengan masalah di Kantor 

Kesyahbandaran. 

5. Memahami dan mengetahui lingkungan kerja Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis. 

6. Dapat membiasakan diri dan memberikan gambaran pada saat bekerja di 

Kantor Ksyahbandaran. 

7. Memahami dan mengenal proses pembuatan Surat Bongkar Muat Barang. 

8. Agar mendapatkan hal-hal baru dan metode-metode yang lain dari biasanya, 

dan juga dapat melipat gandakan pemahaman serta pengusaan Taruna/Taruni 

dari sebelumnya. 

9. Agar dapat dijadikan wadah untuk mengembangkan potensi dalam diri. Salah 

satunya contoh dengan mengikuti seminar, pelatihan berupa workshop dan 

kursus online yang dapat menunjang kinerja Taruna/Taruni kedepannya. 
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10. Agar mendapatkan arahan yang cukup, serta kebebasan untuk bereksplorasi 

untuk melihat kreativitas dari diri seseorang itu sendiri. 

11. Menginginkan untuk dapat saling bertukar pikiran dengan satu sama lain 

ketika mengalami kesulitan dalam bekerja. 

2.3 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 

Peralatan merupakan suatu kebutuhan teknis dalam menghadapi suatu 

pekerjaan dilapangan, adapun peralatan yang digunakan dalam praktek darat di 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis adalah : 

Perangkat Keras 

1. Komputer 

 

Gambar 2.1 Komputer 

Komputer merupakan alat yang dipakai untuk mengolah data menurut 

prosedur yang dirumuskan, juga merupakan sarana untuk mempermudah 

pekerjaan, sebagai sarana informasi di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan Kelas IV Bengkalis. 

2. Server  

  

Gambar 2.2 Server 

Server merupakan salah satu perangkat yang sangat penting karna server 

merupakan pusat dari jaringan Komputer semua data penting yang berada di 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan nantinya akan disebarkan melalui 
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jaringan internet semuanya yang berada pada server. Server ini nantinya akan 

saling terhubung dengan computer-komputer yang lainnya. Kecanggihan fungsi 

server ini sangat penting dalam memanjang keandalan jaringan agar komputer 

tidak hank. 

3. Mesin Fotocopy 

 

Gambar 2.3 Mesin Fotocopy 

Mesin Fotocopy merupakan mesin yang kerap ditemui di usaha 

pencetakan dan perkantoran. Mesin ini mempunyai fungsi untuk menyalin atau 

menggadakan dokumen, buku, gambar dan lainnya diatas medium kertas. 

4. Wifi Repeator 

 

Gambar 2.4 Wifi Repeator 
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Wifi Repeator atau penguat sinyal merupakan sebuah perangkat jaringan 

yang menerima sinyal dan mentransmisikan kembali sinyal tersebut dengan daya 

yang lebih tinggi, sehingga sinyal tersebut dapat menjangkau area yang lebih luas. 

Perangkat Lunak 

1. Microsoft Word Office 

Microsoft Word Office merupakan sebuah program aplikasi untuk 

mengolah data yang biasa digunakan untuk membuat laporan, membuat dokumen-

dokumen kapal, membuat label surat, membuat tabel pada dokumen dan lain 

sebagainya. 

 

2. Microsoft Excel Office 

Microsoft Excel Office merupakan Software yang berfungsi untuk 

mengolah data secara otomatis meliputi perhitungan dasar, penggunaan fungsi-

fungsi, pembuatan grafik dan manajemen data, perangkat ini juga membantu 

permasalahan adiministratif mulai dari yang biasa sampai yang kompleks. 

3. Microsoft Powerpoint Office 

Microsoft Powerpoint office merupakan salah satu perangkat lunak yang 

berfungsi untuk membuat presentasi dalam bentuk slide-slide, memperudah dalam 

mengatur dan mencetak silde, membantu presentase dalam bentuk softcopy 

sehingga dapat diakses melalui perangkat Komputer. 

4. Goegle Chrome 

Perangkat lunak selanjutnya adalah Goegle Chrome yang merupakan 

sebuah web sumber terbuka yang dikembangkan oleh google dengan 

menggunakan mesin rendring webkit. Perangkat ini sendiri dinamakan Chromium. 

5. Adobe Reader 

Adobe Reader merupakan perangkat garis yang memungkinkan setiap 

orang khusunya dari kalangan pembisnis untuk bisa melihat, mencetak serta 

mencari file-file PDF dengan menggunakan berbagai platform dan perangkat-

perangkat. 
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2.4. Data-data Yang Diperlukan 

Adapun data data yang diperlukan dalam laporan ini yaitu: 

1. Data sejarah singkat Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

Bengkalis; 

2. Struktur Organisasi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

Bengkalis dan Data kegiatan harian. 

Untuk mendapatkan dan memperoleh data akurat dan benar menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai cara yang diantaranya sebagai berikut : 

1. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 

terhadap semua kegiatan yang berlangsung,baik melalui praktek darat di 

lapangan maupun dengan memperhatikan setiap kegiatan yang sedang bekerja 

2. Interview 

Merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab secara 

langsung baik dengan orang dilingkungan instansi maupun dengan seluruh kru 

yang ada di kapal. 

3. Dokumentasi  

Merupakan metode bagaimna cara mendapatkan data berdasarkan arsip-

arsip yang diperoleh dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Kelas IV Bengkalis. Melaui data umum yaitu data yang diperlukan untuk 

menunjang data secara keseluruhan, dan melalui data khusus, dengan 

mendapatkan berbagai data yang menjadi inti dari penulisan laporan. 
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2.5  Dokumen Apa Yang Di Hasilkan 

Adapun dokumen-dokumen yang di hasilkan selama prada adalah : 

a. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) Port Clearance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Surat Persetujuan Berlayar 

Adalah dokumen negara yang di keluarkan oleh syahbandar kepada kapal 

setiap kapal yang akan berlayar meninggalkan pelabuhan setelah kapal memenuhi 

persyaratan kelaiklautan kapal. 

b. Sertifikat Kapal 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Sertifikat Keselamatan Kapal 

Sertifikat kapal adalah Syarat atau sistem manajemen keselamatanyang 

bertujuan untuk menjamin kelayakan operasional kapal dengan aman serta 

legalitas kapal yang akan berlayar dan mengerjakan sebuah proyek. 

 



 

19 

 

c. Pengukuran kapal 

 

Gambar 2.7 Surat Pengukuran Kapal  

Yaitu bertujuan untuk memperoleh identitas fisik kapal berupa panjang, 

lebar, tinggi, Tonase Kotor (GT) serta Tonase Bersih. 

d. Daftar penumpang dan kendaraan ( Manifes) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Penumpang dan Kendaraan 

Yaitu jumlah muatan yang masuk di kepal sekurang kurang nya memuat 

nama penumpang termasuk balita dan awak kendaraan, Jenis kelamin, Usia, 

Nomor kendaraan bermotor, Jenis/Golongan. 
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e. Surat Bongkar Muat Barang 

 

Gambar 2.9 Surat Bongkar Muat Barang  

Yaitu surat yang bertujuan untuk izin Bongkar muat Barang di Pelabuhan. 

 

2.6 Kendala Yang Dihadapi Selama Prada di Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas IV Bengkalis 

Kendala-Kendala yang dihadapi penulis dalam menyelesaikan tugas dan 

laporan Praktek Darat (PRADA) ini adalah : 

1. Kurang menguasai topic yang sedang dibahas di dalam laporan yang dibuat; 

2. Cukup sulit untuk memahami penjelasan-penjelasan yang diberikan dari 

Kepala Kantor maupun staff-staff Kantor jika tidak terjun ke lapangan secara 

langsung. 

3. Pekerjaan yang bergantung pada jaringan internet jika terjadi gangguan 

menyebabkan terhambatnya suatu pekerjaan di kantor. 

4. Pekerjaan yang di lakukan dengan menggunakan komputer mengalami 

gangguan atau kerusakan. 

5. Saat melakukan pekerjaan dalam penginputan data terkadang terjadi 

pemadaman listrik secara mendadak sehingga susah untuk menginput data. 
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BAB III 

PERAN KANTOR KESYAHBANDARAN DAN OTORITAS PELABUHAN 

KELAS IV BENGKALIS DALAM UPAYA KESELAMATAN 

PELAYARAN DI BENGKALIS 

3.1.  Pengertian Keselamatan Pelayaran 

Menurut Undang-Undang No. 17 tahun 2008 tentang keselamatan dan 

keamanan pelayaran adalah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan 

dan keamanan yang menyangkut angkutan di perairan, kepelabuhanan dan 

lingkungan maritim. 

Menurut Undang-undang No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran 

keselamatan kapal adalah kadang kapal yang memenuhi keselamatan material, 

konstruksi, bangunan permesinan dan perlistrikan, stabilitas, tata susunan serta 

perlengkapan termasuk perlengkapan alat penolong dan radio, elektronik kapal, 

yang dibuktikan dengan sertifikat setelah dilakukan pemeriksaan dan pengujian.  

3.1.1. Pengertian Peran 

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.1 Peran disefinisikan 

sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh seseorang yang 

mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi. Peran menurut 

terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang 

berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut “role” yang 

definisinya adalah “person’s task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau 

kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang 

dalam suatu peristiwa.Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi 

biasanya diaturdalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga 

tersebut. 

Peran itu ada dua macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan 

peran yangdilakukan (actual role). Dalam melaksanakan peran yang diembannya, 

terdapat faktor pendukung dan penghambat. Peran menurut Koentrajaraningrat, 
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berarti tinkahlaku individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan 

demikian konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari 

seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem.  

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia 

terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Pengertian peran menurut Soerjono 

Soekanto, yaitu peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu peranan.3 Dari beberapa pengertian diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang 

diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal hal diatas dapat 

diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan media online terutama pada media 

yang penulis teliti yaitu sripoku.com, peran tidak berarti sebagai hak dan 

kewajiban individu melainkan merupakan tugas dan wewenang media itu sendiri. 

3.1.2. Pengertian Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan mempunyai tugas 

melaksanakan pengawasan dan penegakan hukum di bidang keselamatan dan 

keamanan pelayaran, koordinasi kegiatan pemerintahan di pelabuhan serta 

pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan pada 

pelabuhan yang diusahakan secara komersial. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan menyelenggarakan fungsi : 

1. Pelaksanaan pengawasan dan pemenuhan kelaiklautan kapal, sertifikasi kapal, 

pencegahan pencemaran dari kapal dan penetapan status hukum kapal; 

2. Pelaksanaan pemeriksaan manajemen keselamatan kapal; 

3. Pelaksanaan pengawasan keselamatan dan keamanan pelayaran terkait 

dengan kagiatan bongkar muat barang berbahaya, barang khusus, limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3), pengisian bahan bakar, ketertiban 

embarkasi dan debarkasi penumpang, pembangunan fasilitas pelabuhan, 

pengerukan dan reklamasi, laik layar dan kepelautan, tertib lalu lintas kapal di 
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perairan pelabuhan dan alur pelayaran, pemanduan dan penundaan kapal, 

serta penerbitan Surat Persetujuan Berlayar; 

4. Pelaksanaan pemeriksaan kecelakaan kapal, pencegahan dan pemadaman 

kebakaran di perairan pelabuhan, penanganan musibah di laut, pelaksanaan 

perlindungan lingkungan maritim dan penegakan hukum di bidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran; 

5. Pelaksanaan koordinasi kegiatan pemerintahan di pelabuhan yang terkait 

dengan pelaksanaan pengawasan dan penegakan hukum di bidang 

keselamatan dan keamanan pelayaran; 

6. Pelaksanaan penyusunan Rencana Induk Pelabuhan, Daerah Lingkungan 

Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan, serta pengawasan 

penggunanannya, pengusulan tarif untuk ditetapkan Menteri; 

7. Pelaksanaan penyediaan, pengaturan dan pengawasan penggunaan lahan 

daratan dan perairan pelabuhan, pemeliharaan penahan gelombang, kolam 

pelabuhan, alur pelayaran dan jaringan serta sarana bantu navigasi pelayaran; 

8. Pelaksanaan penjaminan dan pemeliharaan kelestarian lingkungan di 

pelabuhan, keamanan dan ketertiban, kelancaran arus barang di pelabuhan; 

9. Pelaksanaan pengaturan lalu lintas kapal keluar masuk pelabuhan melalui 

pemanduan kapal, penyediaan dan/atau pelayanan jasa kepelabuhanan serta 

pemberian konsesi atau bentuk lainnya kepada Badan Usaha Pelabuhan; 

10. Penyiapan bahan penetapan dan evaluasi standar kinerja operasional 

pelayanan hada kepelabuhanan; dan 

11. Pelaksanaan urusan keuangan, kepegawaian dan umum, hukum dan 

hubungan masyarakat serta pelaporan. 

3.1.3. Pengertian Peningkatan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) arti kata peningkatan 

adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb). Jadi 

peningkatran adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan, 

peningkatan berarti kemajuan, penambahan keterampilan dan kemampuan agar 

menjadi lebih baik. Sedangkan arti peningkatan yang dimaksudkan dari judul 

penelitian ini memiliki arti yaitu usaha untuk membuat motivasi dan hasil belajar 
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siswa menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Cara peningkatan motivasi dan 

hasil belajar tersebut dilakukan dengan penggunaan alat peraga ikan lampu merah. 

3.1.4. Pengertian Keselamatan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut WHO ialah sebuah upaya 

untuk memeliharadan juga meningkatkan kesehatan fisik tubuh kita meningkatkan 

kesehatan mental pekerja dan juga meningkatkan kesehatan sosial pada setiap 

para pekerja yang ada. 

Dengan adanya K3, maka derajat semua pekerja harus ditingkatkan setinggi 

mungkin dan ini berlaku untuk semua jenis dari suatu pekerjaan. Perusahaan harus 

melakukan tindakan untuk pencegahan pada saat terjadi gangguan kesehatan yang 

terjadi pada pekerja yang gdisebabkan oleh pekerjaan yang ia lakukan ditempat 

kerja yang sedang ia kerjakan. 

3.1.5. Pengertian Pelayaran 

Pelayaran mempunyai pengertian sebagaimana diatur dalam ketentuan 

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2018 tentang tentang 

Pelayaran yaitu, “Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan 

di perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan 

lingkungan maritim. 

 

3.2. Tata Pelaksanaan Perizinanan Kapal Berlayar 

 Pada dasarnya setiap kapal yang ingin berlayar dan akan menyinggahi suatu 

pelabuhan dengan tujuan tertentu seperti bongkar muat barang ataupun embarkasi 

dan debarkasi penumpang. Sebelum mengadakan kegiatan turun naik penumpang 

dan barang, suatu kapal terlebih dahulu harus diadakan pemeriksaan oleh pihak 

atau Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan dalam memeriksa semua 

dokumen yang berhubungan dengan keberangkatan dan kedatangan kapal. 

 Pemeriksaan kapal ini dilaksanakan dengan alasan untuk mencegah 

timbulnya hal-hal yang dapat menyebabkan factor-faktor, diantaranya : 

a. Adanya kapal yang tidak dilengkapi dengan dokumen-dokumen dari Kantor 

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan yang memiliki Buku Kesehatan Kapal 

(BKK), dimana kapal tersebut dapat membawa suatu penyakit; 

https://rendratopan.com/2020/01/12/undang-undang-nomor-17-tahun-2008-tentang-pelayaran/
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b. Adanya kapal-kapal yang tidak mempunyai keterangan Surat Persetujuan 

Berlayar maupun dokumen-dokumen lain, baik itu dokumen kapal maupun 

dokumen barang. 

c. Adanya alat-alat keselamatan yang belum melengkapi syarat dalam 

pelaksanaan perizinan kapal berlayar dan juga batas waktu alat keselamatan 

yang sudah habis waktu limit pemakainnya. 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan kelas IV Bengkalis 

melaksanakan penegakan hukum dan pengawasan dibidang keselamatan dan 

keamanan pelayaran, Apabila dokumen dan syarat-syarat sudah lengkap, maka 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan mengajukan permohonan 

keterangan Surat Persetujuan Berlayar yang disertai dengan : 

a. Sertifikat garis muat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 3.1 Sertifikat garis muat 

Sertifikat garis muat yaitu untuk menetapkan kapal yang boleh timbul di 

atas permukaan air laut minimum berdasarkan garis muat kapal. 

b. Sertifikat Keterampilan 

Sertifikat keterampilan merupakan sertifikat yang wajib dimiliki oleh para 

pelaut-pelaut yang akan berlayar. 
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c. Sertifikat Kapal 

 

Gambar : 3.2 sertifikat kapal  

Sertifikat kapal merupakan sertifikat yang diberikan untuk kapal-kapal 

yang memenuhi semua persyaratan keselamatan berlayar. 

d. Sertifikat penumpang 

Sertifikat penumpang merupakan sertfikat yang wajib dimiliki oleh 

nahkoda yang mengangkut penumpang lebih dari 12 orang. 

e. Sertifikat Pencegahan Pencemaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 3.3 sertifikat pencegahan pencemaran  

Sertifikat pencegahan pencemaran merupakan sertfikat yang menjelaskan 

bahwa kontruksi penataan, peralatan dan pencegahan pencemaran dikapal telah 

memenuhi persyaratan. 
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f. Sertifikat Pembebasan 

Sertifikat pembebasan digunakan untuk kapal di dalam pelayaran 

internasional yang mendapat beberapa pembebasan terhadap ketentuan-ketentuan 

perjanjian keselamatan laut internasional. 

3.3 Tanggung Jawab Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

Bengkalis 

Adapun tanggung jawab Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

dapat menerbitkan keterangan Surat Persetujuan Berlayar, yang harus di 

perhatikan, yaitu : 

a. Hal-hal yang nantinya tidak ingin terjadi; 

b. Apakah dokumen-dokumen tersebut lengkap dan masih berlaku; 

c. Apakah Buku Kesehatan Kapal(BKK) sudah tersedia; 

d. Apakah ABK memiliki buku kelautan; 

e. Apakah dapat membuat register kapal. 

Usulan pembentukan organisasi Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Pelayaran No.17 

Tahun 2008, telah disetujui. 

 

Pada prinsipnya Pemerintah menyetujui usulan sistem organisasi dan tata 

kerja dalam tiga unit pelaksanaan teknis yang terdiri dari Kantor Kesyahbandaran 

dan Otoritas Pelabuhan, Kantor Kesyahbandatan serta Kantor Unit 

Penyelengaraan Pelabuhan. Surat tersebut merupakan jawaban atas surat yang 

disampaikan oleh Menteri Perhubungan pada tanggal 06 Januari dan 27 

September Tahun 2010, Tentang permohonan Persetujuan pembentukan 

organisasi dan tata kerja Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV 

Bengkalis. 

Setiap kapal yang akan berlayar wajib memiliki Surat Persetujuan Berlayar 

yang akan dikeluarkan oleh Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

setelah memiliki kelayakan kapal. 

a. Penataan hukum-hukum yang berlaku didalam bidang perkapalan; 

b. Pelaksanaan tugas pengawasan terhadap keluar masuknya kapal; 
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c. Pelaksanaan tugas pengawasan terhadap keselamatan kapal dan keselamatan 

berlayar sendiri dan secepat mungkin. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dibahas pada bab sebelumnya dan pengalaman bekerja pada 

saat melaksanakan PRADA di Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Kelas IV Bengkalis, 

maka dapat disimpulkan bahwa syahbandar adalah pegawai yang mengerpalai urusan 

pelabuhan atau dapat disebut kepala pelabuhan. Tugas pokok Kantor Kesyahbandaran 

Utama adalah melaksanakan pengawasan dan penegakan hukum di bidang keselamatan 

pelayaran, serta koordinasi kegiatan pemerintah di pelabuhan. 

Manfaat dari tugas yang telah dilaksanakan adalah dapat mengetahui tentang 

bagaimana cara membuat surat persetujuan berlayar yang telah di tetapkan dalam 

Peratutan Menteri Nomor 82 Tahun 2014. 

4.2. Saran 

Mengenai permasalahan yang terjadi maka penulis memberi saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Kepala Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Kelas IV Bengkalis agar dapat lebih 

meningkatkan prosedur pelayanan dan peratuan yang berlaku dalam administrasi 

pelayaran, mengingat semua itu demi terwujudnya pelayanan yang baik dan 

keselamatan pelayaran, walaupun terkadang memerlukan waktu yang cukup lama 

dalam pengurusan administrasi 

2. Kepada perusahaan perusahaan pelayaran agar dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusiawinya dan menempatkan disiplin sebagai unsur penting dalam 

operasional kapal, mengingat kecelakaan-kecelakaan yang terjadi lebih sering 

disebabkan kerna factor kesalahan atau kelalaian manusia ( human error ). 

Menempatkan keselamatan jiwa dalam pelayaran sebagai hal yang utama dengan 

tetap berpedoman pada Undang-undang Pelayaran baik domestic maupun 

internasional. 
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LAMPIRAN SERTIFIKAT KESELAMATAN KAPAL 
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LAMPIRAN SERTIFIKAT NASIONAL GARIS MUAT KAPAL 
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LAMPIRAN SERTIFIKAT KESELAMATAN RADIO KAPAL BARANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN SERTIFIKAT PAS BESAR  
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